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RINGKASAN DAN SUMMARY

Paradigma desain aat cetak pelat dengan teknik sheet metal forming saat ini
mengikuti pola konvensional bahwa untuk mencapai target bentuk pelat yang di
press, maka alat cetak mengikuti pola geometri bentuk pelat yang direncanakan.
Namun demikian selama pelat yang digunakan dari bahan logam yang secara alamiah
mempunyai sifat elastik, maka hasil cetakan press setelah dilepas dari alat cetak tidak
akan sesuai dengan target karena selalu terjadi distorsi geometri akibat springback,
yaitu kecenderungan kembali kebentuk semula mengikuti karasteristik sifat elastik
bahan.

Penelitian ini akan fokus pada pemberian kemampuan pada algoritma desain
optimasi surface alat cetak yang tidak berdasarkan target geometri, tetapi akan
menghasilkan hasil cetakan yang akurat sesuai target. Oleh karena itu perlu adanya
suatu algoritma yang memungkinkan melakukan koreksi surface agar menghasilkan
hasil cetakan yang sesuai dengan target desain walaupun springback terjadi.

Pendekatan penelitian dimulai dengan pendefinisian non-uniform vector
translation yang secara teori akan dapat menghasilkan dua permukaan dengan jarak
antara yang selalu konstan. Permasalahan yang ada yaitu diskontinuitas elemen dan
terpisah (split) elemen sehingga menyebabkan kegagalan pemanfaatan surface untuk
analisis lanjutan berbasis elemen hingga atau elemen batas, akan dipecahkan dengan
pendekatan model matematik secara bertahap. Permasalahan mengenai diskontinuitas
akan dicari penyelesaian terlebih dahulu sebelum mengatasi masalah split elemen.

Setelah agoritma mesh generation didefinisikan, akan dilanjutkan dengan
pengembangan prosedur dan rutin sebagal sarana simulasi dan uji terhadap beberapa
kasus yang mungkin muncul, dimulai dari horisontal, miring, dan yang ekstrim
kemiringan 90 dergjat sebelum diuji kebentuk rumit gabungan ketiganya.

Validas eksperimental akan dilaksanakan dalam penelitian ini  dengan

manufacturing hasil uji simulasi numerik dan dilakukan pengukuran. Perbaikan



algoritma, prosedur dan rutin ssmulasi akan mengakomodasi kendala fisik yang ada
bila diperlukan. Hasil validas akan memberikan keyakinan sebelum kajian awal
penerapan lanjutan untuk aplikasi di duniaindustri masa datang.

Selain penelitian ini menargetkan menghasilkan suatu algoritma baru dalam
mesh generation yang akan merubah paradigma desain masa datang, publikasi di
jurnal nasional maupun internasional kan dilakukan.

Penelitian ini dilakukan dengan mensimulasikan proses stamping dengan
program ABAQUS 6.5-1, simulasi dilakukan dengan menggunakan empat model
yang berbeda, sehingga didapatkan koordinat masing-masing model saat forming dan
springback pada blank, koordinat blank dapat diketahui dari nodal atau elemen pada
blank, sehingga dapat diketahui besarnya nilai springback, yang kemudian akan
digunakan sebaga nilai yang digunakan untuk memodifikasi bentuk atau geometri
die atau punch yang lama menjadi bentuk die dan punch yang baru, sehingga setelah
terjadi springback target sesuai yang diinginkan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa simulasi pada setiap model
terjadi springback yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi permukaan dari die atau
punch. Springback dapat diatasi dengan memodifikas bentuk die atau punch yang
lama menjadi bentuk die dan punch yang baru dengan memanfaatkan informasi
springback. Transformasi nodal atau elemen adalah suatu metode untuk mendapatkan
permukaan die atau punch yang baru
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